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This study aims to: (1) describe students' understanding of the use of good and correct
Indonesian in writing procedural texts for students of SMP Negeri 1 Tigalingga. (2)
Describing errors in the use of good and correct Indonesian in writing procedural texts
for students of SMP Negeri 1 Tigalingga. (3) Describe the factors that influence the use
of good and correct Indonesian in writing procedure texts for students of SMP Negeri 1
Tigalingga. The type of research method used is a qualitative research method that
collects data on the topic to be studied. This qualitative research method is a
descriptive research that analyzes the Analysis of Good and Correct Use of Indonesian
in Writing Procedure Texts at SMP Negeri 1 Tigalingga. The subjects in this study were
students of SMP Negeri 1 Tigalingga. The number of class IX students of SMP Negeri 1
Tigalingga is 32 people. The results showed that as many as 32 students of class IX SMP
Negeri 1 Tigalingga who took the assignment test to write procedure text. There are 2
samples who get 80 points, 5 people who get 75, 3 people who get 70, 15 people who
get 65, and 7 people who get 60. The average value of the ability to use good and
correct Indonesian in writing procedural texts for students of SMP Negeri 1 Tigalingga
is 66,875. Then it is concluded with a value of 66,875 into the category of
underprivileged.
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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan pemahaman siswa dalam
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam penulisan teks prosedur
siswa SMP Negeri 1 Tigalingga. (2) Mendeskripsikan kesalahan penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam penulisan teks prosedur siswa SMP Negeri 1
Tigalingga. (3) Mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi kesalahan
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam penulisan teks prosedur
siswa SMP Negeri 1 Tigalingga. Jenis metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian kualitatif yang mengumpulkan data- data mengenai topik yang akan di teliti.
Metode penelitian kualitatif ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif yang
menganalisis mengenai Analisis Penggunaan Bahasa Indonesia Yang Baik dan Benar
dalam Penulisan Teks Prosedur di SMP Negeri 1 Tigalingga. Adapun subjek dalam
penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1 Tigalingga. Jumlah siswa kelas IX SMP Negeri
1 Tigalingga berjumlah 32 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 32
siswa kelas IX SMP Negeri 1 Tigalingga yang mengikuti tes penugasan menulis teks
prosedur. Sampel yang mendapat nilai 80 sebanyak 2 orang, sampel yang mendapat
nilai 75 sebanyak 5 orang, sampel yang mendapat nilai 70 sebanyak 3 orang, sampel
yang mendapat nilai 65 sebanyak 15 orang, dan sampel yang mendapat nilai 60
sebanyak 7 orang. Nilai rata-rata kemampuan penggunaan Bahasa Indonesia yang baik
dan benar dalam penulisan teks prosedur siswa SMP Negeri 1 Tigalingga adalah
66,875. Maka disimpulkan dengan nilai 66,875 masuk kedalam kategori kurang
mampu.

I. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan salah satu bentuk ko-
munikasi yang digunakan manusia untuk
berkomunikasi satu sama lain, secara umum
Bahasa Indonesia adalah kemampuan manusia
dalam berkomunikasi dengan tanda, kata, dan
gerakan. Bahasa manusia dapat secara efektif
mengkomunikasikan informasi, ide, dan berita
kepada manusia lain. Bahasa dibagi menjadi dua

kategori: lisan dan tulisan. Bahasa yang diucap-
kan langsung kepada pendengar disebut bahasa
lisan, bahasa tertulis adalah bahasa yang
disampaikan dalam bentuk tertulis, masyarakat
Indonesia menggunakan Bahasa Indonesia se-
bagai bahasa resmi mereka, Bahasa nasional dan
bahasa negara Indonesia sama-sama bahasa
Indonesia. Bahasa resmi Indonesia adalah Bahasa
Indonesia yang berfungsi sebagai pemersatu
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suku dan budaya serta sebagai alat komunikasi
antar daerah dan peradaban, Bahasa Negara
digunakan dalam pendidikan, pemerintahan, dan
pertumbuhan bahasa, secara khusus bahasa
berfungsi sebagai alat komunikasi dan interaksi
antar anggota masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari. Bahasa telah dijadikan sebagai alat
untuk  mengekspresikan segala  perasaan
manusia, sehingga dengan begitu manusia me-
ngerti akan ekspresi orang lain, dengan bahasa,
manusia dapat menyampaikan pendapat, dan
mengembangkan melalui seni dari manusia itu
sendiri.

Dalam berbahasa Indonesia berarti harus
menggunakan bahasa yang sesuai dengan niai-
nilai dan sesuai dengan konteks, pembelajaran
berbasis teks digunakan dalam kurikulum 2013.
Belajar bahasa Indonesia sangat penting karena
siswa harus dapat berkomunikasi secara efektif
dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Dengan maraknya bahasa gaul, siswa lupa
bagaimana berbicara bahasa Indonesia yang baik
dan benar. Berkomunikasi dengan guru maupun
dengan orang yang lebih tua harus menggunakan
bahasa baku agar terlihat sopan. Namun, dengan
adanya bahasa-bahasa kekinian membuat
peserta didik melupakan cara berkomunikasi
yang baik dan benar. Kesalahan berbahasa
adalah kesalahan dalam memakai tuturan kata
dan penyusunan kalimat yang tidak sesuai dan
menyimpang dari kaidah kebahasaan, kesalahan
berbahasa menurut Supriani dan Ida, adalah
kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan kata,
kalimat, klausa, dan frasa dalam tulisan, dalam
pengajaran bahasa, kesalahan terjadi karena
kurangnya pemahaman siswa. Siswa harus
memahami bahasa untuk memaksimalkan pe-
mahaman mereka tentang bahasa Indonesia yang
baik dan benar. Kesalahan bahasa siswa akan
dihilangkan secara bertahap dengan cara ini.
Sehingga kesalahan berbahasa pada peserta
didik akan berkurang sedikit demi sedikit.

Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan
benar merupakan salah satu cita-cita dari
pembina bahasa. Bahasa Indonesia merupakan
mata pelajaran wajib di sekolah-sekolah
Indonesia, nilai bahasa Indonesia yang baik dan
benar sangat dijunjung tinggi, sehingga tercapai
peningkatan bahasa yang sesuai dengan konteks
pemerolehan bahasa. Diyakini bahwa bahasa
Indonesia yang baik dan benar harus mengikuti
prinsip-prinsip kebahasaan dan menggunakan
konteks berdasarkan lokasi, waktu, dan orang
yang kita ajak bicara. Agar tidak tergeser oleh
bahasa asing, penggunaan bahasa Indonesia yang

baik dan benar harus tetap dipertahankan.
Namun, masyarakat secara keseluruhan mem-
buat beberapa kesalahan linguistik, ini tidak
diragukan lagi merupakan masalah utama bagi
pengajar bahasa, karena kesalahan tata bahasa
ini dapat dengan mudah menyebar antara siswa
dan siswa. Masyarakat Indonesia akan sangat
diuntungkan dengan penggunaan bahasa yang
baik dan benar. Hal ini dikarenakan dampak dari
kesalahan tata bahasa tersebut menyebabkan
orang menjadi kurang sopan saat berbicara
dengan orang lain. Teks prosedur adalah pem-
belajaran Bahasa Indonesia yang dipelajari oleh
siswa kelas 7 pada semester gantil atau semester
satu, pembelajaran Bahasa Indonesia mengenai
teks prosedur adalah salah satu pembelajaran
yang membahas cara atau Langkah-langkah
dalam pembuatan suatu hal. Teks prosedur
sangat mementingkan ketepatan mengenai
urutan dalam langkah-langkah, tujuan teks
prosedur bisa dilihat tergantung jenis teks yang
ingin kita buat, salah satu contohnya yaitu bisa
menggunakan bahan-bahan dalam membuat
makanan, minuman, hiasan, obat-obatan dan
sebagainya, dalam teks prosedur harus meng-
gunakan bahasa yang baik dan benar serta harus
menggunakan urutan yang benar agar tidak
terjadi kesalahan.

Banyak peserta didik yang tidak mampu
menulis teks prosedur dengan mengikuti kaidah
kebahasaan yang baik dan benar, oleh karena itu
ada banyak sekali terjadi kesalahan-kesalahan
berbahasa dalam menulis teks prosedur, namun
dari segi penguasaan kebasaan menjadi kunci
dari keberhasilan seseorang dalam menggunakan
bahasa yang baik dan benar dalam kegiatan
menulis teks prosedur. Kaidah kebahasaan teks
prosedur harus sesuai dengan penulisan diksi,
serta ejaan, kalimat, dan kosa kata yang
digunakan agar tercipta bahasa yang baik dan
benar, berbahasa yang baik dan benar dengan
menggunakan kaidah kebahasaan harus meng-
ikuti kebakuan dari kalimat yang digunakan,
pembelajaran bahasa Indonesia selalu ber-
hubungan dengan teks. Ada dua jenis teks:
tertulis dan lisan. Pembelajaran bahasa Indonesia
mempelajari keterampilan, yaitu keterampilan
menulis, menyimak, berbicara, dan membaca.
Kemampuan tersebut saling terkait dan tidak
dapat dipisahkan. Salah satu keterampilan yang
sering kita lihat adalah keterampilan menulis.
Menulis adalah keterampilan yang bisa kita
gunakan untuk menuangkan ide dan pikiran ke
dalam sebuah karya, menurut pengamatan
penulis, sebagian besar anak-anak saat ini tidak
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dapat berkomunikasi secara efektif dalam bahasa
Indonesia, terlihat dari banyaknya presentasi
anak-anak yang tidak dapat membedakan
dengan siapa mereka berbicara. Mereka tidak
menggunakan etika saat berbicara dengan orang
yang lebih tua dari mereka, hal tersebut terjadi
karena dari faktor lingkungan yang tidak meng-
gunakan dan menerapkan bahasa Indonesia yang
baik dan benar. Selain itu, masuknya budaya
asing menyebabkan penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar semakin tergeser.
Hal itu dapat dilihat dari banyaknya masyarakat
yang menggunkan kata-kata gaul. Akibatnya
dengan kebiasaan menggunakan bahasa gaul
membuat kesadaran masyarakat menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar menjadi
berkurang dan berdampak tidak baik bagi
generasi penerus.

Jurnal Alwi dkk menyatakan, Seiring ke-
majuan teknologi, anak muda saat ini kurang
memperhatikan penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar, kaum muda saat ini lebih
cenderung menggunakan kata-kata atau ung-
kapan yang popular. Dampak sosial media dapat
memenuhi aspek fungsi definisi bahasa
Indonesia yang tepat, sehingga ini membuat
kedudukan bahasa Indonesia semakin terjepit,
kita sering mendengar individu berargumentasi
bahwa berbahasa itu yang terpenting lawan
berbicara dapat memahami informasi yang kita
sampaikan, dan tidak harus menggunakan
bahasa yang baik dan benar sebagaimana yang
diatur dalam bahasa Indonesia. Mediodecci
Lustarini, Kepala Bagian Hukum dan Kerjasama
Sekretariat Direktorat Jenderal IKP, mengatakan
ada pergeseran wacana di media sosial, khusus-
nya di kalangan anak muda. "Media sosial telah
mengubah kebiasaan komunikasi dan pola
bahasa kita", ia menyatakan “Tampaknya peng-
gunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar di
media sosial masih kurang tepat dan benar,
khususnya di kalangan milenial”. Berdasarkan
dengan pentingnya pembelajaran teks prosedur
ini, peneliti akan meneliti penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam penulisan
teks prosedur. Pada penelitian ini, penulis
memilih judul “Analisis Penggunaan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam Penulisan
Teks Prosedur”, banyak peserta didik tidak
mampu menggunakan bahasa yang baik dan
benar dalam menulis teks prosedur, adapun yang
melatarbelakangi penelitian ini adalah, ingin
mengetahui kemampuan penulisan teks pro-
sedur menggunakan bahasa yang baik dan benar,

serta mengetahui kesalahan kebahasaan secara
mendalam dalam penulisan teks prosedur.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pene-
litian kualitatif yang mengumpulkan data- data
mengenai topik yang akan di teliti metode
penelitian kualitatif ini adalah penelitian yang
bersifat deskriptif yang menganalisis mengenai
Analisis Penggunaan Bahasa Indonesia yang Baik
dan Benar dalam Penulisan Teks Prosedur di
SMP Negeri 1 Tigalingga. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menghasilkan data
berupa deskriptif kata- kata yang tertulis dari
hasil yang di amati. Dalam penelitian ini tentunya
harus mengamati dan menyelidiki secara detail
mengenai kasus penelitian latar belakang secara
mendalam di lingkungan yang akan di adakan
penelitian. Penelitian kualitatif deskriptif me-
rupakan penelitian yang mengumpulkan data-
data, gambar- gambar, dan data yang mendukung
penelitian, Sugiyono (2017:9), metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang ber-
landaskan pada filsafat postpositivisme diguna-
kan atau interpretif, digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti
adalah sebagai instrument kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi,
data yang diperoleh cenderung data kualitatif,
dalam penelitian ini menggunakan teknik
gabungan menganalisis data yang bersifat
kualitatif, dan hasil dari penelitian kualitatif ini
lebih mementingkan makna dibandingkan
dengan generalisasi. Maka dapat disimpulkan
metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang diambil dengan cara meng-
analisis kata- kata yang diperoleh dari sumber
yang akan di teliti tersebut. Dalam penelitian ini
penulis akan mengghasilan data yang akurat dan
detail agar menghasilkan penelitian yang baik.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dideskripsikan secara rinci hasil
penelitian tentang Penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar dalam penulisan teks
prosedur siswa kelas IX SMP Negeri 1 Tigalingga.
Hasil penelitian ini merupakan hasil kualitatif,
yaitu uraian yang mengganmbarkan tentang
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan
benar dalam penulisan teks prosedur, kesalahan
dalam penulisan teks prosedur, dan faktor-faktor
yang mempengaruhi kesalahan penggunaan
bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam
penulisan teks prosedur. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini diolah dan dianalisis ber-
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dasarkan teknik dan prosedur yang telah dibahas

di bab sebelumnya. Data yang diolah dan

dianalisis adalah data tes tentang Penggunaan

bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam
penulisan teks prosedur.

1. Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan
benar dalam penulisan teks prosedur siswa
SMP Negeri 1 Tigalingga

Penggunaan Bahasa Indonesia yang baik
dan benar dengan menulis teks prosedur
dapat dilihat melalui skor nilai penugasan
siswa di bawabh ini:

Tabel 1. Daftar siswa dan skor nilai tes
menulis teks prosedur kelas IX SMP Negeri 1

Tigalingga
No Nama Siswa Nilai
1 Almika Tarigan 65
2 Alpredo A Simarmata 60
3 Amelia O Situmorang 75
4 Benny A Sinaga 60
5 Chelsi Gurning 65
6 Dananta Elit Sembiring 65
7 Elprida Sihombing 75
8 Ennette Sitanggang 80
9 Feby Tarigan 75
10 Galio Pinem 65
11 Helmalia Nadeak 80
12 Hendri Sianturi 70
13 Jelita Purba 65
14 Jeremia Habeahan 75
15 Jona Sinulingga 65
16 Lovis Tondang 65
17 Mariana Sinaga 65
18 Mikael Malau 65
19 Miranda Karo-karo 60
20 Nadine Purba 75
21 Natalia Tarigan 70
22 Rendi Purba 60
23 Repagita Tarigan 65
24 Restu Sinaga 60
25 Reza Sinurat 65
26 Rianto Manalu 60
27 Samuel Sainturi 65
28 Sanfarnando Situmorang 60
29 Sony Samosir 65
30 Steven Siburian 70
31 Tesalonika Purba 65
32 Tio Ulima Sianturi 65

Tabel 2. Nilai rata- rata siswa kelas IX SMP
Negeri 1 Tigalingga

No Nilai Banyaknya
1 60 7
2 65 15
3 70 3
4 75 5
5 80 2

Rumus nilai rata-rata sebagai berikut:

T = —Z f'liz:a

Tt

_  60x7+65x15+70x3+75x5+80x2
X = - =66,875

Data dalam table menunjukkan bahwa se-
banyak 32 siswa kelas IX SMP Negeri 1
Tigalingga yang mengikuti tes penugasan
menulis teks prosedur, sampel yang mendapat
nilai 80 sebanyak 2 orang, sampel yang
mendapat nilai 75 sebanyak 5 orang, sampel
yang mendapat nilai 70 sebanyak 3 orang,
sampel yang mendapat nilai 65 sebanyak 15
orang, dan sampel yang mendapat nilai 60
sebanyak 7 orang. Nilai rata-rata kemampuan
penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan
benar dalam penulisan teks prosedur siswa
SMP Negeri 1 Tigalingga adalah 66,875, maka
di-simpulkan dengan nilai 66,875 masuk
kedalam kategori kurang mampu.

. Kesalahan berbahasa apa saja yang terdapat

di dalam penulisan teks prosedur siswa SMP
Negeri 1 Tigalingga

Kegiatan menganalisis kesalahan ber-
bahasa dalam penelitian ini adalah meng-
identifikasi jenis kesalahan pemakaian bahasa
Indonesia dalam penulisan teks prosedur
siswa kelas IX SMP Negeri 1 Tigalingga, ke-
salahan tersebut diklasifikasikan ke dalam
tiga bidang, pemakaian huruf, penulisan kata,
dan penggunaan tanda baca. Berikut kla-
sifikasi kesalahan berbahasa yang ditemukan
dalam penulisan Teks Prosedur siswa SMP
Negeri 1 Tigalingga:
a) Hendri Evangelis Sianturi

lapgeth lamlah membvoat Lripiv ool

1

2 ¢ oo pembuatinya
~ Perkobty toon dianbil U
- di Wlie dan dicuct
~ diiflg  veci leeci
<liorapor diliiduplean
- Yoal;  dipunas can
= laly mingue Jinasse kon
—speclah mityal Sudilh - panas .
- oW Efiple dimasuclan lee datah vl
- sekelah kri;)luryc« mMasale
< law :'c/l(?{k/lym ,Iu[yful un
~ o cobuingq J/yvgol”uy ¢ Seeluh fupai leSa ;‘:VCC(’:D
2 I{f(u ‘zﬂ‘pllk/;/lm aon /’/I!}CHI‘L:/(,] disatvlan
~ 20Uk Lrvile u’.uln](l
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1) Pemakaian Huruf

Dalam penulisan teks harus meng-
gunakan huruf kapital dengan benar,
huruf kapital digunakan dalam menulis
huruf pertama di awal kalimat. Kedua
huruf kapital harus digunakan diawal
nama orang, jabatan, nama tempat,
nama instansi atau organisasi. Dari hasil
penulisan teks prosudur siswa yang
bernama Hendri Evanglis Sianturi di
atas dapat dilihat kesalahan pemakaian
huruf yang tidak sesuai dengan kaidah
kebahasaan, pemakaian huruf kapital
tidak sesuai dengan aturan, pada
penulisan teks harus menggunakan
huruf kapital diawal penulisan, kata di,
lalu dan jadilah digunakan huruf kecil
seharusnya huruf yang digunakan
adalah huruf kapital karena berada
diawal kalimat. Kata minyak, sudabh,
panas, setelah, dan cabai yang berada di
tengah kalimat ditulis menggunakan
huruf kapital, seharusnya jika Kkata
berada di tengah kalimat harus meng-
gunakan huruf kecil, berbeda jika
menulis nama orang, nama tempat,
nama organisasi dan jabatan maka
harus menggunakan huruf kapital.

2) Penulisan Kata

Kesalahan penulisan dalam karangan
siswa tersebut yaitu:

a. Pertama tama diambil ubi. Kalimat
yang tepat dalam penulisan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar yaitu
“pertama-tama siapkan ubi” maka
kata diambil digantikan dengan kata
siapkan agar penggunan bahasanya
baik dan benar.

b. Kata kripik yang digunakan merupa-
kan kata yang tidak benar, dan kata
yang benar adalah keripik.

3) Penggunaan Tanda Baca.

Dalam karangan teks prosedur siswa
tersebut tidak menggunakan tanda
baca, kesalahan tanda baca yang di-
lakukan siswa tersebut yaitu tidak
menggunakan tanda titik disetiap akhir
kalimat, agar penggunaan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar maka
harus menggunakan tanda baca agar
sesuai dengan kaidah kebahasaan.
Misalnya pada kalimat “kompor di-
hidupkan” siswa tersebut tidak meng-
gunakan tanda titik disetiap akhir
kalimat.

4) Penyusunan Kalimat
Kesalahan penyusunan kata pada
karangan teks prosedur tersebut yaitu:
. Pertama-tama kita diambil ubi.
. Dikuliti dan dicuci
. Diiris kecil-kecil
. Kompor dihidupkan
. Kuali dipanaskan
. Lalu minyak dimasukkan
. Setelah minyak sudah panas
. Lalu kripiknya masak

=0 0 Q0 oo

Penyusunan kalimat tersebut tidak
sesuai dan makna dari kalimat tidak
sesuai dengan susunan kata yang baik
dan benar. Kalimat yang benar yaitu:

a. Pertama-tama kita sediakan ubi, lalu
kita kupas dan cuci.

b. Setelah itu ubi tersebut kita iris tipis-
tipis sesuai dengan selera.

c. Lalu kita hidupkan kompor dan
letakkan kuali diatas kompor ter-
sebut.

d. Setelah itu kita panaskan minyak
goreng, lalu kita masukkan ubi yang
sudah diiris.

e. Setelah warnanya kecokelatan maka
kita angkat dan tiriskan

b) Natalia Tarigan
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1) Pemakaian Huruf
Dalam karangan teks prosedur siswa
tersebut terdapat kesalahan pemakaian
huruf, kata indomie, rebus, panci,
menunggu, piring, panaskan, setelah,
pindahkan, dan siap yang berada di
tengah kalimat ditulis menggunakan
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huruf kapital. Berbeda dengan menulis
nama orang, jabatan, nama tempat
maka bisa menggunakan huruf kapital
meski berada di tengah kalimat.
2) Penulisan Kata
Kesalahan penulisan kata pada
karangka teks prosedur tersebut yaitu:

a. Trus. Kata tersebut merupakan kata
yang tidak baku yang sering di-
gunakan berkomunikasi dengan
teman sebaya. Kata tersebut lebih
tepatnya bisa diganti dengan kata
“kemudian”.

b. Bawang pre. Kata tersebut merupa-
kan kata yang salah dan kata yang
benar adalah bawang prei.

c. Mateng. Kata mateng merupakan
kata yang tidak benar dan tidak baku
untuk digunakan. Maka kata yang
benar adalah kata “matang”.

3) Penggunaan Tanda Baca.

Penggunaan tanda baca merupakan
hal yang sangat penting dalam sebuah
tulisan, hal tersebut berguna agar
pembaca lebih mengerti dan dapat
memaknai kalimat yang ditulis, dalam
karangan siswa tersebut banyak
kesalahan dalam penggunaan tanda
baca, salah satu contohnya yaitu pada
kalimat  pertamaa  “Pertama-tama
indomie di rebus dengan air mendidih
yang ada didalam panci, menunggu
indomie masak kitab bisa mengiris
bawang merah, bawang putih, cabe,
tomat, bawang pre dan sayurnya”.
Seharusnya setelah kata “panci” di tulis
tanda titik menandakan jeda. Namun di
tulisan tersebut tidak digunakan tanda
tittkk dan langsung dimenggunakan
huruf kapital di kata “menunggu”.

4) Penyusunan Kalimat

Kesalahan penyusunan kalimat pada
karangan teks prosedur siswa tersebut
yaitu:

a. Pertama-tama indomie di rebus
dengan air mendidih yang ada di
dalam panci. Kalimat yang digunakan
tidak beraturan susunannya maka
kalimat yang benar adalah “pertama-
tama rebus mie dengan air men-
didih”.

b. Setelah itu panaskan minyak diatas
kuali lalu di goreng terus masukkan
tomatnya, trus dimasukkan mie yang
sudah di rebus tadi. Kalimat yang

benar adalag “setelah itu panaskan
minyak, jika sudah panas maka
masukkan tomat lalu masukkan mie
yang sudah direbus tadi lalu aduk
hingga merata”.
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1) Pemakaian Huruf

Dalam penulisan huruf karangan teks
prosedur siswa tersebut banyak ter-
dapat kesalahan diantaranya yaity,
bahan, nasi, bawang, masako, blender,
lalu, dan gongseng, huruf yang benar
digunakan adalah huruf kapital karena
berada di awal kata.

2) Penulisan Kata.

Kesalahan penulisan kata yang ter-
dapat pada karangan teks prosedur
tersebut yaitu:

a. Masuk kan. Kata yang benar adalah
“masukkan” kata masuk dan kan
digabungkan dan tidak dipisahkan
agar terbentuk bahasa yang baik dan
benar.

b. Kecup. Kata tersebut salah karena
kata yang benar adalah kecap. Hal ini
tentu menjadi salah satu kesalahan
dalam penulisan.

c. Masa. Kata yang tepat untuk me-
lengkapi kata tersebut yaitu masak.
Maksud dari tulisan itu adalah
“setelah masak siap disajikan”.

3) Penggunaan Tanda Baca.

Kesalahan penggunaan tanda baca
pada karangan tersebut tidak ditulisnya
tanda titik disetiap akhir kalimat, agar
tulisan yang baik dan benar maka harus
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menggunakan tanda baca yang sesuai
agar tulisan tersebut dapat di mengerti
oleh pembaca.

4) Penyusunan Kalimat

Kesalahan penyususnan kalimat
pada karangan teks prosedur siswa
tersebut yaitu:

a. Blender cabai, bawang. Kalimat yang
benar adalah “pertama tama halus-
kan cabai dan bawang menggunakan
blender”.

b. Lalu masukkan kuali kedalam api
atau gas. Kalimat yang benar adalah
“lalu letakkan kuali diatas kompor”

c.Lalu buat secukupnya minyak
goreng, kalimat yang benar adalah
“lalu masukkan minyak goreng se-
cukupnya”.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan pada data hasil penelitian
penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan
benar dalam penulisan teks prosedur siswa
kelas IX SMP Negeri 1 Tigalingga, Kabupaten

Tigalingga dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penggunaan Bahasa Indonesia yang baik
dan benar dalam penulisan teks prosedur
kelas IX SMP Negeri 1 Tigalingga me-
nunjukkan bahwa sebanyak 32 siswa kelas
IX SMP Negeri 1 Tigalingga yang mengikuti
tes penugasan menulis teks prosedur.
Siswa yang mendapat nilai 80 sebanyak 2
orang, siswa yang mendapat nilai 75
sebanyak 5 orang, siswa yang mendapat
nilai 70 sebanyak 3 orang, siswa yang
mendapat nilai 65 sebanyak 15 orang, dan
siswa yang mendapat nilai 60 sebanyak 7
orang. Nilai rata-rata kemampuan peng-
gunaan Bahasa Indonesia yang baik dan
benar dalam penulisan teks prosedur siswa
SMP Negeri 1 Tigalingga adalah 66,875.
Maka disimpulkan dengan nilai 66,875
masuk kedalam kategori kurang mampu.

2. Kesalahan yang terdapat pada karangan
teks prosedur siswa yaitu, pemakaian
huruf, penulisan kata, penggunaan tanda
baca, dan penyusunan kalimat. Kesalahan
yang paling banyak dilakukan adalah
penggunaan tanda baca dan penyusunan
kalimat. Banyak siswa yang kurang mampu
menggunakan tanda baca dalam menulis
teks. Selain itu penyusunan kalimat dan
penggunaan kata yang tidak baku banyak
terdapat pada karangan tesk prosedur

tersebut sehingga kalimat dalam karangan
siswa tersebut kurang bermakna. Ke-
salahan ini dilakukan karena minimnya
pengetahuan siswa tentang kaidah ke-
bahasaan, minimnya motivasi membaca
siswa, kecenderungan siswa menomor
duakan tata tulis dibandingkan ide
karangan, kebisaan siswa untuk tidak
merevisi karangan sebelum dikumpulkan,
dan suasana kelas yang tidak kondusif.

B. Saran
Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang
diperoleh dari penelitian ini, maka penulis
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan Bahasa Indonesia yang baik
dan benar dalam penulisan teks prosedur
siswa kelas IX SMP Negeri 1 Tigalingga
kurang mampu. Oleh karena itu hendaknya
guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia perlu lebih dalam mengajarkan
siswa agar penggunaan Bahasa Indonesia
yang baik dan benar dalam pembelajaran
teks prosedur, yaitu dalam menulis teks
prosedur dapat lebih baik lagi.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan bahan perbandingan untuk me-
ningkatkan kualitas pengajaran pada mata
pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia,
khususnya pembelajaran teks prosedur.
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